BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kepemilikan institusional,
komisaris independen, komite audit, kualitas audit, dan ukuran perusahaan
terhadap integritas laporan keuangan. Penelitian menggunakan data sekunder
yang diperolen dari Bursa Efek Indonesia. Metode pemilihan sampel
menggunakan purposive sampling dengan Kkriteria yang sudah ditentukan. Sampel
dalam penelitian ini adalah perusahaan jasa yang menerbitkan laporan keuangan
dari tahun 2012 sampai tahun 2014 secara lengkap dan telah melalui proses
outlier, yaitu sebanyak 250 perusahaan yang terdiri dari 79 perusahaan pada tahun
2012, 86 perusahaan pada tahun 2013, dan 85 perusahaan pada tahun 2014.
Pengujian yang dilakukan dalam penelitian menggunakan analisis regresi linier
berganda. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Variabel kepemilikan institusional memiliki nilai beta sebesar -0,807 dan
signifikansi sebesar 0,001 (0,001 < 0,05) sehingga dapat dikatakan bahwa
variabel kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap integritas
laporan keuangan.

2. Variabel komisaris independen memiliki nilai beta sebesar -1,180 dan

signifikansi sebesar 0,010 (0,010 < 0,05) sehingga dapat dikatakan bahwa
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variabel komisaris independen berpengaruh negatif terhadap integritas
laporan keuangan.

Variabel komite audit memiliki nilai beta sebesar -0,167 dan signifikansi
sebesar 0,119 (0,119 > 0,05) sehingga dapat dikatakan bahwa variabel
komite audit tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan.
Variabel kualitas audit memiliki nilai beta sebesar -0,258 dan signifikansi
sebesar 0,015 (0,015 < 0,05) sehingga dapat dikatakan bahwa variabel
kualitas audit berpengaruh negatif terhadap integritas laporan keuangan.
Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai beta sebesar 0,048 dan
signifikansi sebesar 0,179 (0,179 > 0,05) sehingga dapat dikatakan bahwa
variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap integritas laporan
keuangan.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian memiliki beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan dalam

penelitian diantaranya sebagai berikut:

1.

Di dalam  penelitian, variabel integritas laporan keuangan dihitung
menggunakan manajemen laba riil yang terbagi menjadi tiga pengukuran,
yaitu Abnormal Cash Flow Operations (ABNCFO), Abnormal Production
Cost (ABNPROD), dan Abnormal Discretionary Expenses (ABNDISC).
Namun, pada pengukuran manajemen laba riil untuk Abnormal
Discretionary Expenses (ABNDISC) tidak ditemukannya data mengenai

biaya penelitian dan pengembangan pada perusahaan yang diteliti.
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Nilai adjusted R Square sebesar 0,086. Hal ini berarti bahwa 8,6% variasi
integritas laporan keuangan dapat dijelaskan oleh variabel independen di
dalam penelitiansedangkan sisanya sebesar 91,4% dijelaskan oleh faktor-
faktor lain diluar penelitian.

Sampel yang digunakan dalam penelitian bersifat heterogen, yaitu
menggunakan seluruh sektor dalam perusahaan jasa.

Penelitian termasuk dalam penelitian lama karena hanya menggunakan
data pada periode 2012-2014.

Banyak data yang terbuang (data outlier) sehingga mengurangi jumlah
sampel dalam penelitian.

Saran

Dari beberapa keterbatasan yang telah disebutkan sebelumnya, maka dapat

diberikan saran sebagai berikut:

1.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menggunakan sampel pada
jenis perusahaan yang berbeda, seperti perusahaan farmasi atau industri
otomotif agar memperoleh data mengenai biaya penelitian dan
pengembangan jika menggunakan pengukuran manajemen laba riil untuk
Abnormal Discretionary Expenses (ABNDISC) dalam menghitung
integritas laporan keuangan.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambah rentang waktu

penelitian sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasi.
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Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk meneliti sampel dengan
mengambil salah satu sektor dari perusahaan yang diteliti (data homogen)
sehingga didapatkan hasil yang lebih akurat.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambahkan variabel
independen lainnya yang diduga berpemgaruh terhadap integritas laporan
keuangan, seperti fee audit dan audit tenure sehingga dapat mencakup

penelitian yang lebih luas.
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